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<b>ABSTRAK</b><br>

Magersari adalah komunitas-komunitas penduduk di dalam kawasan hutan negara yang dikelola dan
diusahakan Perusahaan Umum Kehutanan Negara (Perum Perhutani) di Jawa. Penduduk telah bertahan-
tahun dan bahkan secara turun-temurun bertahan hidup di pemukiman-pemukiman magersari, dan
kehidupan mereka sangat tergantung pada sumber daya hutan, terutama tanah hutan dan pekerjaan
kehutanan yang diberikan Perum Perhutani. Penduduk bekerja sebagal petani-petani penggarap lahan hutan
dengan sistem tumpangsari (pesanggem), dan sebagai pekerja-pekerja hutan (blandong) yang diandalkan
Perum Perhutani dalam kegiatan penjarangan tanaman, penebangan pohon, penyaradan, sampai
pengangkutan ke tempat-tempat penimbunan kayu.
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Studi ini pada dasarnya bertujuan untuk memberi pemahaman mengenai pola adaptasi petani pekerja hutan
magersari dalam kegiatan wanatani yang dilakukan Perum Perhutani; mengapa penduduk magersari secara
turun-temurun tinggal dan bertahan hidup di pemukiman-pemukiman magersari, padahal kesejahteraan
hidup mereka dari tahun ke tahun selain tidak mengalami perubahan ke arah yang lebih baik, juga selalu
diselimuti dengan ketidakterjaminan (insecurity) ekonomi, sosial, dan hukum dari segi penguasaan dan
pemanfaatan sumber daya hutan.
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Untuk memahami pola adaptasi penduduk magersari terhadap lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya,
termasuk adaptas terhadap kebijakan-kebijakan Perum Perhutani dalam pengusahaan hutan, maka paling
tidak dapat dicermati dari tiga aspek, yaitu : (1) adaptasi penduduk di bidang ekonomi tercermin dari
kegiatan-kegiatan pencaharian hidup yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan subsistemnya di dalam
kawasan hutan; (2) adaptasi sosial penduduk tercermin dari sistem sosial magersari, nilai-nilai, norma-
norma, .ingtitusi sosial, dan mekani sme-mekanisme yang digunakan sebagal sarana untuk menjaga
keteraturan sosial dalam kehidupan magersari, yang meliputi elemen pengelompokan sosial (social
alignment) yang membentuk solidaritas dan kesetiakawanan sosial; el emen media sosial (socia media) yang
mengikat dan mempertahankan kehidupan bersama; elemen standar sosial (social standard) yang
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mengukuhkan dan mempertegas hak dan kewgjiban, kedudukan dan peran anggota masyarakat; dan elemen
mekanisme kontrol sosial (social control) yang menjaga dan memelihara keteraturan sosial dalam kehidupan
bersama; dan (3) staretgi-strategi yang diciptakan penduduk magersari untuk menghadapi kebijakan

pengel olaan hutan, sehingga mereka dapat mengakses sumber daya alam lebih banyak dari yang
diperbolehkan Perum Perhutani.
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Studi ini memperlihatkan bahwa polainteraks antara penduduk magersari dengan Perum Perhutani dalam
pengusahaan hutan pada dasarnya merupakan hubungan yang bercorak mutualistik (mutualistic
relationship), yang saling memhutuhkan (mutual need), saling membantu (mutual help), dan saling
menguntungkan (mutual benefit) karena: di satu sisi penduduk magersari membutuhkan sumber daya hutan,
terutama tanah tempat tinggal, lahan garapan tumpangsari dan kebun kopi, kayu perkakas dan kayu bakar,
sedangkan di sisi lain Perum Perhutani sangat memerlukan tenaga petani-pekerja magersari untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan kehutanan, mulai dari pembibitan, penanaman, pemeliharaan tanaman,
penjarangan, penebangan, penyaradan, sampai pengangkutan ke tempat-tempat penimbunan kayu. Namun
demikian, apabila dikaji secaralebih mendalam terutama dari substansi kontrak magersari dan kontrak
tanaman yang mendasari perjanjian kerja penduduk dengan Perum Perhutani, maka ditemukan pola
hubungan yang lebih bersifat patron-klien (patron-client relationship) yang didasarkan pada ketidaksetaraan
ekonomi, sosial, dan politik, karena penduduk magersari berada pada kedudukan sub-ordinasi sedangkan
Perum Perhutani diposisikan sebagai super-ordinasi, atau penduduk magersari berada di pihak yang bersifat
inferior, sedangkan Perum Perhutani diposisikan sebagai pihak yang bersifat superior dalam kegiatan
pemanfaatan dan pengusahaan hutan.
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Kondis ini menyebabkan penduduk magersari tidak mempunyai pilihan dan tidak memiliki posisi tawar,
selain menerima semua persyaratan dalam kontrak baku (standard contract) yang ditetapkan Perum
Perhutani. Faktaini pada gilirannya kemudian menciptakan paling tidak tiga kondisi ketidakterjaminan
(insecurity) dalam kehidupan petani-pekerja magersari, yaitu : (1) ketidakterjaminan ekonomi (economical
insecurity) dalam kaitan dengan hak atas lahan-lahan garapan tumpangsari dan kebun-kebun kopi sebagai
sumber kehidupan penduduk sewaktu- waktu dapat dicabut Perum Perhutani; (2) ketidakterjaminan sosia
(social insecurity) dalam hubungan dengan asuransi keselamatan kerja, jaminan hari tua, jaminan kesehatan,
bea siswa untuk pendidikan anak-anak magersari belum pemah diberikan, walaupun penduduk magersari
telah bertahun-tahun dan turun-temurun bekerja untuk Perum Perhutani; dan (3) ketidakterjaminan hukum
(legal insecurity) yang berkaitan dengan status hak atas tanah pemukiman magersari; wal aupun tanah
magersari telah bertahun-tahun dan bahkan secara turun-temurun dipakal sebagai tempat tinggal, tetapi
setiap saat dapat dicabut dan penduduk dapat dikeluarkan dari pemukiman magersari oleh Perum Perhutani.
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Dengan menggunakan cara pandang emit: (emit view) dapat diketahui bahwa penduduk magersari tetap
bertahan hidup dan tinggal di pemukiman-pemukiman magersari, karena apa yang diperoleh dari pemberian
dan belas kasihan (charity) Perum Perhutani dirasakan cekap (cukup secara ekonomi) dan hidup di
magersari dinikmati dalam suasana tentrem (tentram secara kejiwaan) dan rukun (bersahabat dalam
hubungan antar tetangga). Suasana kehidupan seperti di atas cenderung mendorong penduduk bersikap
menerima nasib apa adanya (nrimo ing pandum) dan pasrah menerima keadaan sebagai nasib (pasrah lan
sumarah) seperti ekspresi dari sikap hidup orang Jawa di daerah pedesaan pada umumnya.
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Dengan demikian, implikasi teoritis dari studi ini memperteguh teori mengena sikap hidup orang Jawa yang
selalu merasa cekap (cukup) dan berupaya menciptakan suasana tentrem (tentram), angel (hangat dalam
keluarga), rukun dalam kehidupan bertetangga, dan cenderung memiliki sikap hidup yang menerima nasib
(nrimo ing pandum) atau pasrah menerima keadaan sebagai nasib, seperti tercermin dalam temuan-temuan
C. Geertz (1985); H. Geertz (1985); Singarimbun dan Penny (1984); Guinness (1984, 1985); dan Sairin
(1992). Implikasi metodologis dari studi ini adalah setiap kehijakan peningkatan kesegjahteraan penduduk di
daerah pedesaan seperti dicanangkan Perum Perhutani melalui program perhutanan sosial (social forestry),
atau program-program pemberdayaan masyarakat pedesaan dari pemerintah daerah dan intansi-instansi
terkait semestinya juga ditujukan untuk peningkatan kesejahteraan penduduk magersari, karena mereka
secara administrasi pemerintahan menjadi bagian dari penduduk desa yang memiliki hak dan kewajiban
sama dengan penduduk desa-desa di sekitar hutan.



